
 
  
 
 

 

2070 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 3 No: 2, April - Mei 2026  

E-ISSN : 3046-4560 

Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT. Amanullah Modis Mandiri 
 

The Influence of Physical Work Environment and Work Discipline on Employee 

Performance at PT. Amanullah Modis Mandiri 
 

Muhamad Fatih Bayu Kurniawan1, Jazuli Mukhtar2 
1,2 Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pamulang 
Email :  fatihbk90@gmail.com1, dosen01962@unpam.ac.id2 

 
Article Info 

 

Article history: 

Received  : 29-04-2026 

Revised    : 01-05-2026 

Accepted  : 03-05-2026 

Pulished   : 05-05-2026 

Abstract 

 

This research aims to find out whether there is an influence of the physical work 

environment and work discipline on employee performance at PT. Amanullah 

Modis Mandiri partially and simultaneously. The research method used is 

quantitative with a sampling technique using saturated sampling of 80 

employees. Data collection techniques were carried out through 

questionnaires, observation, and documentation. Data analysis used validity 

tests, reliability tests, classical assumption tests (normality, multicollinearity, 

heteroscedasticity, and autocorrelation), simple and multiple linear regression 

analysis, correlation coefficients, determination coefficients, and hypothesis 

tests (t-test and F-test). The results of the study obtained a partial correlation 

coefficient of Physical Work Environment that had a positive and significant 

effect on Employee Performance with a t-value of 15.240 > t-table 1.990 and 

significance of 0.000 < 0.05. The coefficient of determination (R²) value was 

0.749 or 74.9%. Meanwhile, the partial correlation of Work Discipline has a 

positive and significant effect on Employee Performance with a t-value of 2.294 

> t-table 1.990 and significance of 0.024 < 0.05. The coefficient of 

determination (R²) value is 0.063 or 6.3%. Physical Work Environment and 

Work Discipline simultaneously have a positive and significant effect on 

Employee Performance with a calculated F value of 127.429 > F table 3.115 

and significance 0.000 < 0.05. The Adjusted R Square value is 0.762 or 76.2%, 

while the remaining 23.8% is influenced by other variables outside this study. 

 

Keywords: Physical Work Environment, Work Discipline, Employee 

Performance 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah adanya Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan 

Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Amanullah Modis Mandiri secara parsial dan 

simultan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan teknik pengambilan 

sampel menggunakan sampling jenuh terhadap 80 karyawan. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui kuesioner, observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan uji validitas, uji 

reliabilitas, uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi), 

analisis regresi linier sederhana dan berganda, koefisien korelasi, koefisien determinasi, serta uji 

hipotesis (uji t dan uji F). Hasil penelitian diperoleh koefisien korelasi parsial Lingkungan Kerja 

Fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai t hitung 15,240 > 

t tabel 1,990 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,749 atau 

74,9%. Sedangkan korelasi parsial Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan dengan nilai t hitung 2,294 > t tabel 1,990 dan signifikansi 0,024 < 0,05. Nilai 

koefisien determinasi (R²) sebesar 0,063 atau 6,3%. Lingkungan Kerja Fisik dan Disiplin Kerja 

secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai F 
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hitung 127,429 > F tabel 3,115 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,762 

atau 76,2%, sedangkan sisanya 23,8% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

 

Kata Kunci : Lingkungan Kerja Fisik, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan. 

 

PENDAHULUAN 

Lingkungan kerja fisik merupakan salah satu faktor yang memiliki pengaruh langsung 

terhadap kenyamanan dan efektivitas kerja. Kondisi tempat kerja yang memadai, seperti 

pencahayaan, sirkulasi udara, tata ruang, kebersihan, dan keamanan, dapat membantu karyawan 

bekerja dengan lebih fokus dan minim gangguan. Sebaliknya, lingkungan kerja fisik yang kurang 

memadai dapat menurunkan konsentrasi, memicu kelelahan, dan berdampak negatif terhadap hasil 

kerja. 

Selain lingkungan kerja fisik, disiplin kerja juga memegang peranan penting dalam menjaga 

kinerja karyawan. Disiplin yang baik tercermin dari kepatuhan terhadap aturan, ketepatan waktu, 

serta tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Karyawan yang memiliki kedisiplinan tinggi 

cenderung bekerja lebih teratur, menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, dan meminimalkan 

kesalahan. Sebaliknya, rendahnya disiplin dapat menghambat pencapaian target dan mengurangi 

produktivitas tim. 

Berdasarkan hal tersebut, perusahaan perlu mengelola kedua aspek ini secara seimbang. 

Lingkungan kerja yang nyaman dan mendukung akan memotivasi karyawan, sedangkan penerapan 

disiplin yang konsisten akan memastikan pekerjaan berjalan sesuai standar yang diharapkan. Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh lingkungan kerja fisik 

dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan, sehingga dapat menjadi dasar pengambilan keputusan 

manajerial dalam meningkatkan produktivitas perusahaan. 

Dalam penulisan ini yang menjadi objek penelitian adalah PT Amanullah Modis Mandiri 

adalah perusahaan kontraktor mekanikal, elektrikal, plumbing, dan HVAC, dan saat ini tengah 

mengembangkan jaringan usaha ke dalam sektor Rekayasa dan Teknik Sipil. Dengan pengalaman 

lebih dari 15 tahun, PT Aamanullah Modis Mandiri memiliki tim profesional yang ahli dan 

berkompeten di setiap bidangnya. Penelitian ini akan mengkaji tentang pengaruh Lingkungan Kerja 

Fisik dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT Amanullah Modis Mandiri. Alasan 

dipilihnya PT Amanullah Modis Mandiri sebagai objek penelitian adalah karena pada saat 

penelitian melakukan observasi awal terhadap isu mengenai Lingkungan Kerja Fisik yang kurang 

kondusif dan isu mengenai Disiplin Kerja pada karyawan yang menyebabkan menurunnya kinerja 

karyawan sehingga peneliti memutuskan melakukan penelitian dengan berfokus pada ketiga 

variabel tersebut. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran empiris yang bermanfaat 

bagi organisasi dalam merancang strategi pengelolaan SDM yang lebih efektif, sehingga dapat 

meningkatkan produktivitas sekaligus mencapai tujuan perusahaan secara optimal. 

Robbin (2016:260) mendefinisikan kinerja adalah suatu hasil yang dicapai oleh karyawan 

dalam pekerjaanya menurut kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan. Penulis melakukan 

observasi mengenai fenomena pencapaian kinerja yang terjadi pada PT Amanullah Modis Mandiri, 

di temukan bahwa pencapaian kinerjanya belum mencapai titik yang maksimal, berikut penulis 

lampirkan data terkait dengan pencapaian kinerja karyawan : 
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Tabel 1.1 menunjukkan hasil penilaian kinerja karyawan PT. Amanullah Modis Mandiri 

selama periode 2023–2025 dengan empat indikator utama, yaitu kualitas, kuantitas, ketepatan 

waktu, dan efektivitas 

Jika dilihat secara keseluruhan, kinerja karyawan PT. Amanullah Modis Mandiri dalam tiga 

tahun terakhir menunjukkan tren meningkat dari kategori Kurang pada tahun 2023 ke Baik pada 

tahun 2024, kemudian stabil di kategori Baik meskipun dengan sedikit penurunan pada tahun 2025. 

Hal ini mengindikasikan adanya perbaikan manajemen kinerja, namun masih diperlukan perhatian 

khusus terutama pada aspek ketepatan waktu yang cenderung menurun di tahun terakhir. 

Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan, salah satunya adalah 

menciptakan lingkungan yang membuat para karyawan merasa nyaman, lingkungan kerja yang 

nyaman dapat menyebabkan peningkatan tingkat kinerja dengan hal itu karyawan akan 

menyelesaikan tugas mereka dengan baik. 

Karyawan akan merasa nyaman ketika lingkungan kerja kondusif. Lingkungan yang 

kondusif akan mendorong karyawan untuk memiliki produktivitas yang tinggi. Kenyamanan akan 

lingkungan kerja akan lingkungan kerja akan mengurangi rasa jenuh saat bekerja. 

Menurut Sedarmayanti (2018:26) lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk 

fisik yang terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik secara langsung 

maupun secara tidak langsung. Lingkungan kerja yang baik dapat meningkatkan kinerja karyawan 

serta mengurangi risiko kecelakan kerja. 

Lingkungan kerja fisik merupakan segala kondisi yang secara langsung dapat dirasakan oleh 

indera manusia di tempat kerja dan dapat memengaruhi kenyamanan serta produktivitas karyawan. 

Lingkungan ini mencakup berbagai elemen seperti Sirkulasi udara, Penerangan, Kelembaban, 

Temperatur, dan Kebisingan 
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Berdasarkan Tabel 1.2 mengenai data lingkungan kerja fisik pada PT. Amanullah Modis 

Mandiri, dapat dijelaskan bahwa secara umum kondisi lingkungan kerja fisik sudah cukup baik, 

namun masih terdapat beberapa aspek yang memerlukan perhatian dan perbaikan agar sesuai 

dengan standar yang berlaku. 

Dari aspek sirkulasi udara, perusahaan memiliki lebih dari 12 ventilasi udara sebagaimana 

standar yang ditetapkan. Kondisi ini menunjukkan bahwa aliran udara di sebagian besar ruangan 

sudah berjalan dengan baik. Area gudang memiliki ruang terbuka yang membantu pertukaran udara, 
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sedangkan ruang manajer dan ruang kantor dilengkapi jendela yang berfungsi menjaga sirkulasi 

udara tetap lancar. Hal ini menandakan bahwa perusahaan telah memenuhi standar sirkulasi udara 

yang baik, meskipun tetap perlu pengawasan berkala agar kualitas udara tetap terjaga 

 

Berdasarkan Tabel 1.3 mengenai data absensi disiplin kerja karyawan PT. Amanullah Modis 

Mandiri selama periode tahun 2023–2025, dapat diketahui bahwa tingkat disiplin kerja karyawan 

menunjukkan kondisi yang relatif stabil. Indikator disiplin kerja yang diamati dalam penelitian ini 

meliputi keterlambatan hadir, ketidakhadiran tanpa keterangan (alpa), dan ketidakhadiran dengan 

izin. 

Secara keseluruhan, rata-rata jumlah karyawan selama periode 2023–2025 adalah 75 orang 

dengan rata-rata total kasus indisipliner sebesar 286 kejadian per tahun dan persentase rata-rata 

sebesar 1,22%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat disiplin kerja karyawan PT. Amanullah Modis 

Mandiri tergolong cukup baik, namun masih diperlukan upaya peningkatan terutama dalam 

menekan angka keterlambatan dan ketidakhadiran tanpa keterangan agar disiplin kerja karyawan 

dapat lebih optimal dan mendukung peningkatan kinerja perusahaan 

TINJAUAN PUSTAKA 

Lingkungan Kerja Fisik 

Menurut Sedarmayanti (2018:26) lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk 

fisik yang terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik secara langsung 

maupun secara tidak langsung. Menurut Affandi (2018:66) Lingkungan kerja fisik adalah sesuatu 

yang ada di lingkungan para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas 
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seperti temperature, kelembapan, ventilasi, penerangan, kegaduhan, kebersihan tempat kerja, dan 

memadai tidaknya alat-alat perlengkapan kerja 

Disiplin 

Menurut Sutrisno (2016:86) “Disiplin kerja adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang 

untuk mematuhi dan menaati norma-norma peraturan yang berlaku di sekitarnya”. Menurut 

Hasibuan (2017:193) “Disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua 

peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku dan mengerjakan semua tugasnya dengan baik, 

bukan atas paksaan”. 

Kinerja Karyawan 

Menurut sedarmayanti (2017:176) menyatakan bahwa kinerja adalah hasil kerja seorang 

pekerja, sebuah proses manajemen atau suatu organisasi secara keseluruhan dimana hasil kerja 

tersebut harus dapat ditunjukan buktinya secara konkrit dan dapat diukur atau dibandingkan dengan 

standar yang telah ditentukan. Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh 

seseorang atau kelompok orang dalam suatu Perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung 

jawab masing-masing dalam Upaya pencapaian tujuan organisasi secara illegal, tidak melanggar 

hukum dan tidak bertentangan dengan moral dan etika Menurut Afandi (2018:83). 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2018:8), “penelitian 

kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandasakan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif atau statistik”. Penelitian ini merupakan studi empiris yang 

bertujuan untuk menguji pengaruh lingkungan kerja fisik dan pelatihan kerja terhadap kinerja 

pegawai 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Berdasarkan data atas hasil validitas bahwa setiap 10 butir pertanyaan pada masing-masing 

variabel dinyatakan valid. Karena nilai r hitung > r tabel 0,219 yang mana tiap butir tersebut dapat 

mengukur dimensi variabel berdasarkan data pada tersebut, dengan demikian maka semua item 

kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuisioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data 

penulisan 

Uji Reliabilitas 
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Hasil Output pada Tabel 4.10 di atas menunjukkan bahwa masing-masing variabel memiliki 

nilai Cronbach’s Alpha yang lebih besar dari 0,600. Sehingga dapat disimpulkan bahwa konstruk 

pertanyaan yang dilampirkan adalah reliabel 

Uji Normalitas 

 

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200, yang 

lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa residual dalam 

model regresi berdistribusi normal. Untuk memperkuat kesimpulan tersebut, analisis juga 

dilengkapi dengan uji grafis menggunakan histogram dan grafik Normal Probability Plot (P–P 

Plot). 

Uji Multikolinearitas 
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Berdasarkan Output SPSS yang disajikan dalam Tabel 4.12, diketahui bahwa variabel Lingkungan 

Kerja Fisik (X1) dan Disiplin Kerja (X2) masing-masing memiliki nilai Tolerance sebesar 0,810 dan nilai 

VIF sebesar 1,234 

Uji Heteroskedastisitas  

 

Berdasarkan gambar tersebut, terlihat bahwa titik-titik residual tersebar secara acak dan 

tidak membentuk pola tertentu, baik pola menyerupai kipas (fan shape) maupun pola terstruktur 

lainnya. Sebaran yang menyebar merata dan acak ini menunjukkan bahwa model regresi tidak 

mengandung masalah heteroskedastisitas, sehingga asumsi klasik terkait kesamaan varians residual 

telah terpenuhi 

Uji Autokorelasi  

 

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada Tabel 4.13, nilai DW sebesar 1,603. Dengan 

jumlah sampel (n) sebanyak 80 dan jumlah variabel independen (k) sebanyak 2 pada tingkat 

signifikansi 5%, diperoleh nilai batas bawah (dL) sebesar 1,585 dan batas atas (dU) sebesar 1,688 
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Analisis Regresi Linear  

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda pada Tabel 4.17, diperoleh persamaan 

regresi berganda dan interpretasinya sebagai berikut: 

Y=11,436+0,769 X1+0,227 X2 

1. Nilai konstanta (intercept) sebesar 11,436 menunjukkan bahwa apabila variabel Lingkungan 

Kerja Fisik (X1) dan Disiplin Kerja (X2) bernilai nol, maka nilai Kinerja Karyawan (Y) 

diprediksi sebesar 11,436 

2. Koefisien regresi X1 sebesar 0,769 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada 

Lingkungan Kerja Fisik akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,769, dengan asumsi 

variabel lain konstan 

3. Koefisien regresi X2 sebesar 0,227 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada 

Disiplin Kerja akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,227, dengan asumsi variabel lain 

konstan 

Uji Koefisien Korelasi 

 

Berdasarkan hasil analisis koefisien korelasi, ditemukan bahwa nilai r = 0.876. Hubungan 

ini menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) memiliki korelasi yang sangat kuat 
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Koefisien Determinasi  

 

Berdasarkan tabel 4.20, nilai Adjusted R Square adalah 0,762. Hal ini menunjukkan bahwa 

76,2% variasi dalam kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel independen secara bersama 

sama dalam model, yaitu Lingkungan Kerja Fisik dan Disiplin Kerja, dan sisanya 23,8% dijelaskan 

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam model 

Uji T (Parsial) 

 

Berdasarkan Tabel 4.24 hasil uji t, diketahui bahwa nilai t hitung untuk variabel Lingkungan 

Kerja Fisik (X₁) sebesar 15,240 dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. Nilai ini lebih besar 

dibandingkan dengan t tabel sebesar 1,990 pada taraf signifikansi 0,05 
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Berdasarkan Tabel 4.25 hasil uji t, diketahui bahwa nilai t hitung untuk variabel Kinerja 

Karyawan (X₁) sebesar 2,294 dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,024. Nilai ini lebih besar 

dibandingkan dengan t tabel sebesar 1,990 pada taraf signifikansi 0,0 

Uji F (Simultan) 

 

Berdasarkan tabel diketahui nilai Fhitung sebesar 127,429. Karena nilai Fhitung sebesar 127,429 

> Ftabel 3,115 maka dapat disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan Disiplin Kerja (X2), 

secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen Kinerja Karyawan (Y). Nilai signifikansi 

(Sig.) sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi ini lebih kecil dari 0,05, Dengan demikian H₀3 ditolak 

dan Ha3 diterima maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji F dapat disimpulkan 

Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan Disiplin Kerja (X2) secara simultan berpengaruh dan signifikan 

terhadap variabel dependen Kinerja Karyawan (Y). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik 

dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT Amanullah Modis Mandiri, maka 

kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Lingkungan Kerja Fisik secara parsial terhadap Kinerja 

Karyawan. Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung 15,240 > t tabel 1,990 dengan tingkat 

signifikansi 0,000 (< 0,05). Persamaan regresi Y = 5,780 + 0,714X1 menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan Lingkungan Kerja Fisik akan meningkatkan Kinerja Karyawan. Koefisien korelasi 

parsial R = 0,865 dengan R Square = 0,749 mengindikasikan bahwa 74,9% variasi Kinerja 

Karyawan dijelaskan oleh Lingkungan Kerja Fisik, sementara 25,1% sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain. Dengan demikian, semakin baik kondisi fisik lingkungan kerja yang mencakup 

pencahayaan, suhu, sirkulasi udara, dan kenyamanan ruang, maka semakin tinggi pula kinerja 

karyawan. 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Disiplin Kerja secara parsial terhadap Kinerja 

Karyawan. Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung 2,294 > t tabel 1,990 dengan signifikansi 0,024 

(< 0,05). Persamaan regresi Y = 11,148 + 0,369X2 menunjukkan bahwa peningkatan Disiplin 

Kerja berkontribusi pada peningkatan Kinerja Karyawan. Koefisien korelasi parsial R = 0,251 

dan R Square = 0,063 menunjukkan bahwa Disiplin Kerja hanya menjelaskan 6,3% variasi 

Kinerja Karyawan, sedangkan 93,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel penelitian ini. 
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Hal ini menunjukkan bahwa meskipun Disiplin Kerja berpengaruh signifikan, tetapi 

kontribusinya relatif kecil 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan Program Pelatihan dan Pengembangan SDM secara 

simultan terhadap Kinerja Karyawan. Hasil uji F menunjukkan nilai F hitung 280,905 > F tabel 

3,105 dengan signifikansi 0,000 (< 0,05). Persamaan regresi berganda Y = 1,981 + 0,309X1 + 

0,780X2 menunjukkan bahwa kedua variabel independen secara bersama-sama berkontribusi 

terhadap peningkatan Kinerja Karyawan. Nilai koefisien korelasi simultan R = 0,933 dengan 

Adjusted R Square sebesar 0,867 menandakan bahwa sebesar 86,7% variasi dalam Kinerja 

Karyawan dapat dijelaskan oleh Program Pelatihan dan Pengembangan SDM, sedangkan sisanya 

13,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Temuan ini menegaskan bahwa 

kombinasi Program Pelatihan dan Pengembangan SDM yang optimal mampu meningkatkan 

kualitas, kuantitas, disiplin waktu, serta kerja sama karyawan secara signifikan 
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